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Abstrak

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif
anak, terutama pada usia balita. Salah satu upaya intervensi untuk menangani stunting adalah melalui pemberian
suplemen zat besi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemberian suplementasi besi
terhadap peningkatan status gizi pada balita stunting usia 6-59 bulan di Desa Tigawasa, Banjar. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 25 anak
stunting yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan pada Desember
2024 melalui wawancara kepada orang tua serta data sekunder dari catatan posyandu dan Puskesmas Banjar I.
Variabel independen adalah pemberian suplemen besi, sedangkan variabel dependen adalah status gizi berdasarkan
tinggi badan menurut umur (TB/U). Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan perangkat lunak SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 balita, sebanyak 15 anak (60%) menerima suplemen besi sesuali
anjuran setiap hari selama satu bulan penuh, dan 17 anak (68%) mengalami peningkatan status gizi. Sementara itu,
10 anak (40%) tidak rutin mengonsumsi suplemen, dan hanya sebagian kecil di antaranya yang menunjukkan
peningkatan status gizi. Dengan nilai p sebesar 0,04, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara pemberian suplemen besi dan peningkatan status gizi. Temuan ini memperkuat pentingnya kepatuhan dalam
pemberian suplemen besi sebagai intervensi untuk memperbaiki status gizi anak stunting.

Kata Kunci: Suplemen Besi, Status Gizi, Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), Stunting, Anak Usia 6-59 Bulan

Abstract

Stunting is a chronic nutritional problem that affects physical growth and cognitive development, particularly in
early childhood. One of the intervention efforts to address stunting is through iron supplementation. This study
aims to analyze the relationship between iron supplementation and the improvement of nutritional status in stunted
children aged 6-59 months in Tigawasa Village, Banjar District. This research employs a descriptive-analytic
design with a cross-sectional approach. A total of 25 stunted children were selected based on inclusion criteria.
Data collection was conducted over a one-month period in December 2024 through interviews with parents or
guardians and secondary data from local posyandu records and Banjar | Public Health Center. The independent
variable was iron supplementation, while the dependent variable was nutritional status based on height-for-age
(H/A). Data were analyzed using univariate techniques with SPSS software. The findings showed that 15 children
(60%) received iron supplements daily for one full month as recommended, and 17 children (68%) experienced an
improvement in nutritional status. Meanwhile, 10 children (40%) did not regularly consume supplements, and only
a few of them showed nutritional improvement. With a p-value of 0.04, the results indicate a significant
relationship between iron supplementation and improved nutritional status. These findings highlight the critical
role of adherence to iron supplementation in enhancing the nutritional condition of stunted children, particularly
in supporting their linear growth.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh
pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis,
infeksi  berulang, dan kurangnya stimulasi
psikososial, terutama dalam 1.000 hari pertama
kehidupan. Anak dikategorikan stunting apabila
tinggi badannya berada lebih dari dua standar
deviasi di bawah median Standar Pertumbuhan
Anak WHO. Kondisi ini tidak hanya berdampak
pada pertumbuhan fisik, tetapi juga perkembangan
kognitif dan produktivitas anak di masa depan.

Data global menunjukkan bahwa pada tahun
2022, sekitar 148,1 juta anak di bawah usia lima
tahun mengalami stunting di seluruh dunia (World
Health Organization (WHO, 2019). Di Indonesia,
berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
tahun 2022, prevalensi stunting mencapai 21,6%,
mengalami penurunan dari 24,4% pada tahun
sebelumnya. Meskipun demikian, angka tersebut
masih jauh dari target nasional sebesar 14% pada
tahun 2024 (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2023).

Provinsi  Bali  menunjukkan  capaian
signifikan dalam penurunan prevalensi stunting
selama lima tahun terakhir. Berdasarkan data yang
disampaikan dalam Rapat Koordinasi Lintas Sektor
Pencegahan dan Penurunan Stunting di Bali angka
stunting di Bali turun dari 21,9% pada tahun 2018
menjadi 7,2% pada tahun 2023, dengan rata-rata
penurunan 2,94% per tahun. Capaian ini merupakan
hasil dari komitmen kuat, dukungan program dan
kegiatan, serta Kkolaborasi lintas sektor oleh
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Bali.
Sebagai bentuk apresiasi, Bali (kecuali Jembrana)
memperoleh insentif fiskal tahun 2024 dalam
kategori penurunan stunting, yang diharapkan
dimanfaatkan secara optimal untuk Kkegiatan
pencegahan stunting yang tepat sasaran hingga ke
tingkat keluarga. Fokus intervensi diarahkan pada
anak usia 6-23 bulan dengan penekanan pada
pemberian MP-ASI berkualitas, konsumsi protein
hewani, imunisasi lengkap, sanitasi layak, dan
perlindungan sosial (Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusiadan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2024). Hal ini menunjukkan
adanya disparitas dalam pencapaian target
penurunan  stunting di  berbagai  wilayah
(Krisnawati, 2021).

Stunting memiliki dampak jangka panjang
yang signifikan, termasuk peningkatan risiko
penyakit, penurunan kemampuan belajar, dan
produktivitas yang rendah di masa dewasa. Kondisi
ini juga berkontribusi terhadap kerugian ekonomi
nasional akibat berkurangnya kualitas sumber daya
manusia. Selain itu, stunting dapat menyebabkan
gangguan perkembangan otak yang permanen,
sehingga anak tidak mencapai potensi maksimalnya
(Mustakim dkk., 2022). Beberapa faktor risiko yang
berkontribusi terhadap terjadinya stunting antara
lain asupan kalori yang tidak adekuat, tidak
diberikan ASI eksklusif, infeksi kronis, pendapatan

keluarga yang rendah, tingkat pendidikan orang tua
yang rendah, serta kekurangan zat gizi mikro seperti
zinc dan zat besi, bahkan sejak dalam kandungan
(Wicaksono dkk., 2021). Pemberian suplemen besi
pada anak stunting telah terbukti dapat menurunkan
insiden stunting, berat lahir rendah, dan anemia pada
masa anak (Traore dkk., 2023).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
memahami  faktor-faktor yang mempengaruhi
stunting di Indonesia. Penelitian (Hamim, 2022)
menemukan bahwa faktor ekonomi dan pengetahuan
ibu tentang nutrisi berperan signifikan dalam
kejadian stunting pada anak di era pandemi COVID-
19. Sementara itu, penelitian oleh (Armelin dkk.,
2024) menyoroti pentingnya intervensi gizi spesifik
dan sensitif dalam upaya penurunan stunting di
tingkat desa. Selain itu, penelitian oleh (Badan Riset
Inovasi  Nasional Republik Indonesia, 2023)
menunjukkan bahwa kontribusi riset sangat penting
dalam menurunkan angka prevalensi stunting
melalui pendekatan berbasis bukti. Penelitian lain
oleh (Astuti dkk., 2020) menekankan pentingnya
pemberian ASI eksklusif dan pemenuhan gizi mikro
dalam mencegah stunting.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting
pada anak balita di Indonesia, serta mengevaluasi
efektivitas intervensi yang telah dilakukan dalam
upaya penurunan prevalensi stunting. Dengan
memahami determinan utama stunting, diharapkan
dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif dan
tepat sasaran dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan stunting di Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analitik dengan pendekatan cross-sectional yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
suplemen besi terhadap status gizi anak stunting usia
6-59 bulan di Desa Tigawasa. Penelitian akan
dilaksanakan selama satu bulan pada bulan
Desember 2024, bertempat di Posyandu Balita yang
berada di wilayah Desa Tigawasa. Pendekatan cross-
sectional dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk melakukan pengamatan secara simultan
terhadap variabel independen (pemberian suplemen
besi) dan variabel dependen (status gizi anak
stunting) dalam satu waktu, tanpa intervensi
lanjutan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anak usia 6-59 bulan yang tinggal di Desa Tigawasa
dan memiliki status berat badan di bawah -2 standar
deviasi (SD) berdasarkan kriteria WHO. Sampel
akan dipilih dari populasi tersebut dengan
memperhatikan kriteria inklusi, yaitu anak yang
teridentifikasi mengalami stunting dan memiliki data
yang lengkap dalam catatan posyandu dan
puskesmas setempat. Penelitian ini akan menelusuri
status gizi anak sebelum dan sesudah satu bulan
pemberian suplemen besi untuk melihat perubahan
atau pengaruh yang terjadi selama periode tersebut.
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Pengumpulan data dilakukan melalui dua
sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara kepada
orang tua atau wali anak untuk mengetahui apakah
anak menerima suplemen besi secara rutin selama
satu bulan. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari pencatatan status gizi anak usia 6-59 bulan
yang dilakukan secara rutin oleh Puskesmas Banjar
| setiap bulannya. Data ini mencakup indikator
status gizi anak seperti berat badan menurut usia dan
tinggi badan menurut usia.

Teknik analisis data dilakukan secara
univariat menggunakan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS). Data hasil
penelitian akan disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi,  jumlah, dan  persentase  untuk
memberikan  gambaran  mengenai  distribusi
pemberian suplemen besi dan status gizi anak
stunting yang menjadi subjek penelitian. Hasil
analisis diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai pengaruh intervensi suplemen
besi dalam upaya peningkatan status gizi pada anak
yang mengalami stunting di wilayah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan pada 25 Ibu dan
bayi berusia 6-59 bulan di Aula Kantor Kepala
Desa Tigawasa, di wialayah kerja Puskesmas
Banjar 1. Seluruh responden yang terpilih
menjadi  sampel  penelitian, menyatakan
bersedia untuk ikut serta dalam penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian
kuisioner.
Tabel 1. Gambaran Karakteristis Ibu

Karakteristik Frekuensi Persentase

() (%)

Pekerjaan

IRT 4 16

Wirausaha 21 84

Usia (Tahun)

<20 0 0

20-30 17 68

>30 8 32

Pendidikan Terakhir

< SMP 9 36

SMP-SMA/SMK 16 64

>SMA/SMK 0 0

Dari tabel 1 dijelaskan  bahwa

karakteristik ibu responden sebanyak 16%
bekerja sebagai ibu rumah tangga dan 84%
bekerja sebagai wirausaha. Usia Ibu responden
paling banyak berusia antara 20-30 tahun, yaitu
sebanyak 68% dan yang berusia lebih dari 30
tahun sebanyaj 32%. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir paling banyak
berpendidikan antara SMP-SMA/SMK,
sedangkan sebanyak 36% berpendidikan tidak
lebih dari SMP.

Tabel 2. Karakteristik Balita

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

(n) (%)

Laki-laki 14 56%

Perempuan 11 44%

Usia

<1 Tahun 1 4%

1-2 Tahun 7 28%

> 2 Tahun 17 68%

Dari tabel 2 dijelaskan bahwa karakteristik
balita berdasarkan jenis kelamin lebih banyak
laki-laki dibandingkan perempuan, dimana
jumlah laki-laki sebanyak 56% dan jumlah
perempuan sebanyak 44%. Karakteristik balita
berdasarkan usia tersebar di usia kurang dari
atau sama dengan 1 tahun sebanyak 4%, usia 1-
2 tahun sebanyak 28% dan usia lebih dari 2
tahun sebanyak 68%.

Analisis Univariat

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Perubahan Status Gizi Menurut
TB/U Dan Konsumsi Suplemen Besi Pada Balita
Stunting Di Desa Tigawasa

Perubahan status Frekuensi Persentase
gizi TB/U (n) (%)
Naik 17 68%
Tetap 8 32%
Pemberian

suplemen besi

Ya 15 60%
Tidak/<1 bulan 10 40%

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa
dalam jangka waktu 1 bulan pengukuran tinggi
badan balita, didapatkan bahwa sebanyak 68%
balita mengalami kenaikan tinggi badan dan
32% sisanya tidak mengalami kenaikan tinggi
badan. Pemberian suplemen besi pada balita
didapatkan sebanyak 60% balita mengkonsumsi
suplemen besi sesuai dengan anjuran dan telah
mengkonsumsi suplemen besi selama 1 bulan
penuh setiap harinya, sedangkan sebanyak 40%
balita tidak mengkonsumsi suplemen besi sesuai
anjuran dan mengkonsumsi suplemen besi
kurang dari 1 bulan atau tidak sama sekali.

Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Pemberian Suplemen Besi
Terhadap Perubahan Status Gizi Pada Balita
Stunting Usia 6-59 Bulan Di Desa Tigawasa

Perubahan Suplemen Besi P-
Status Gizi Ya Tidak Value
TB/U F % F % 0,04
Naik 13 86,6% 2 13,4%

Tetap 2 20% 8 80%

Total 15 60% 10 40%

Dari tabel 4 dapat disimpulkan
berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan
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SPSS 29.02.0 sebanyak 86,6% balita yang
mengkonsumsi suplemen besi sesuai anjuran
selama 1 bulan mengalami kenaikan status gizi
berdasarkan tinggi badan berbanding usia.
Sedangkan sebanyak 20% balita yang
mengkonsumsi suplemen besi sesuai anjuran
selama 1 bulan tidak mengalami kenaikan status
gizi tinggi badan berbanding usia. Balita yang
tidak mengkonsumsi suplemen besi selama 1
bulan sesuai anjuran mengalami kenaikan status
gizi berdasarkan tinggi badan berbanding usia
sebanyak 13,4%. Sedangkan balita yang tidak
mengkonsumsi suplemen besi sesuai anjuran
selama 1 bulan dan tidak mengalami kenaikan
status gizi berdasarkan tinggi badan berbanding
usia sebanyak 80%. Hasil uji silang tabel
menggunakan SPSS didapatkan nilai P sebesar
0,04 yang artinya pemberian suplemen besi
berhubungan terhadap perubahan status gizi
balita berdasarkan tinggi badan berbanding
usia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 25 responden balita stunting usia 6-59
bulan di Desa Tigawasa, sebanyak 60% balita
menerima suplemen besi sesuai anjuran selama
satu bulan penuh, dan dari jumlah tersebut,
86,6% mengalami peningkatan status gizi
berdasarkan indikator tinggi badan menurut usia
(TB/U). Sebaliknya, dari 40% balita yang tidak
menerima suplemen besi secara rutin, hanya
13,4% yang mengalami peningkatan status gizi.
Hasil uji bivariat menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara pemberian
suplemen besi dan perubahan status gizi dengan
nilai p sebesar 0,04, yang berarti terdapat
pengaruh nyata secara statistik (p < 0,05).

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Candra, 2020) yang
menyatakan bahwa suplementasi zat besi secara
teratur mampu meningkatkan status gizi anak
usia balita, terutama dalam peningkatan linear
growth  (TB/U). Dalam studi tersebut
disebutkan bahwa zat besi memiliki peran
penting dalam  metabolisme sel dan
pertumbuhan jaringan, sehingga kekurangannya
dapat menghambat pertumbuhan linier anak.
Hasil serupa juga ditemukan oleh (Permatasari
dkk., 2018) vyang menunjukkan bahwa
pemberian suplemen zat besi selama minimal 4
minggu secara rutin berdampak positif terhadap
perbaikan status gizi anak usia dini. Dalam
penelitiannya, kelompok anak yang menerima
suplemen mengalami peningkatan rata-rata
tinggi badan sebesar 1-2 cm dalam waktu 1
bulan, berbeda signifikan dengan kelompok
kontrol. Selanjutnya, penelitian oleh

(Cahaiantari dkk., 2024) juga memperkuat hasil
ini. Mereka menjelaskan bahwa konsumsi zat
besi membantu dalam pembentukan sel darah
merah dan mencegah anemia, yang secara tidak
langsung mempengaruhi nafsu makan, aktivitas
fisik, dan proses tumbuh kembang anak. Anak-
anak yang tidak mendapatkan zat besi
cenderung mengalami kelelahan dan tidak aktif,
yang pada akhirnya berkontribusi pada stagnasi
pertumbuhan.

Penelitian (Yunita dkk., 2018)
menambahkan bahwa efek pemberian suplemen
zat besi paling optimal jika disertai dengan pola
konsumsi makanan bergizi seimbang dan
pengawasan konsumsi suplemen oleh tenaga
kesehatan. Mereka menekankan pentingnya
keterlibatan ibu sebagai pengasuh utama dalam
memastikan anak mengkonsumsi suplemen
secara rutin. Hal ini berkaitan dengan hasil
karakteristik responden dalam penelitian ini, di
mana sebagian besar ibu bekerja sebagai
wirausaha (84%) dan memiliki tingkat
pendidikan SMP-SMA (64%), yang
menunjukkan potensi cukup tinggi dalam
pemahaman dan penerapan anjuran kesehatan.

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan
bahwa pemberian suplemen besi selama satu
bulan secara teratur memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan status gizi
balita stunting. Namun, efektivitas intervensi ini
sangat bergantung pada keteraturan konsumsi
suplemen dan kesadaran ibu dalam mematuhi
anjuran kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan
edukasi berkelanjutan dari tenaga kesehatan di
Posyandu maupun Puskesmas untuk
meningkatkan kepatuhan konsumsi suplemen
besi di kalangan ibu-ibu balita.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 25 anak dengan kondisi stunting usia 6-59
bulan di Desa Tigawasa, dapat disimpulkan bahwa
pemberian suplemen besi memiliki hubungan yang
signifikan terhadap peningkatan status gizi anak
berdasarkan indikator tinggi badan menurut umur
(TB/U). Dari total responden, sebanyak 17 anak
menunjukkan adanya peningkatan status gizi setelah
intervensi pemberian suplemen besi, sedangkan 8
anak lainnya tidak mengalami perubahan status gizi
dalam periode yang sama. Pemberian suplemen besi
dilakukan secara rutin setiap hari selama satu bulan
penuh pada 15 anak, sesuai dengan anjuran yang
diberikan oleh tenaga kesehatan. Sementara itu,
sebanyak 10 anak lainnya tidak memperoleh
suplemen secara rutin atau hanya mengkonsumsi
dalam waktu kurang dari satu bulan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepatuhan dalam pemberian
suplemen besi secara teratur sangat berperan penting
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dalam mendukung perbaikan status gizi pada anak
stunting, khususnya dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan linier mereka.
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